
ABSTRAK

DIAN MUTMAINNAH ARSYAM. Transparansi Penyediaan Barang dan Jasa dalam
Penerapan E-Government Di Sekretariat Kabupaten Toraja Utara (dibimbing oleh H.
Mappigau Samma dan Rudi Hardi).

Penyelenggaraan e-government untuk mencapai good governance adalah pengadaan
barang/jasa pemerintah secara elektronik atau e-procurement. Penelitan ini bertujuan untuk
mengetahui  Transparansi Pengadaan Barang dan Jasa dengan LPSE di sekretariat Kab.
Toraja Utara. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.Sumber data dalam penelitian yaitu primer:
hasil wawancara dan skunder: bahan bacaan atau dokumentasi. Jumlah informan dalam
penelitian sebanyak 7 orang. Tipe Penelitian adalah deskriptif kualitatif. Hasil Penelitian
menujukkan Transparansi, administrasi pengadaan, penetapan calon penyedia pada proses
pembukaan penawaran belum transparan karena hanya panitia dan pemilik penawaran yang
dapat melihatnya. Akuntabilitas dalam Pengadaan Barang dan Jasa sudah efektif karena
semua data tersimpan dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Percepatan
pelaksanaan pembangunan yang menjadi tanggung jawab pemerintah perlu didukung oleh
percepatan pelaksanaan belanja Negara, yang dilaksanakan melalui Pengadaan Barang/Jasa
pemerintah. Namun, evaluasi yang dilaksanakan terhadap peraturan Presiden Nomor 54
Tahun 2010 tentang Pengadaan Barrang/Jasa Pemerintah sebagai mana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2011 menunjukkan bahwa implementasi Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah masih menemui kendala yang disebabkan oleh keterlambatan dan
rendahnya penyerapan belanja modal.
Efisien  biaya dan anggaran (selisi pagu anggaran dengan penawaran pemenang tender yaitu
antara 10-12%). Monitoring terlaksana dengan  adanya akses dalam portal LPSE melihat
hasil monitoring dan evaluasi pengadaan barang dan jasa yang dilakukan.
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